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Berisiko Kurangi Interaksi Sosial

POLEMIK pembatasan
rombongan Jogja Last Friday
Ride (JLFR) melintasi kawa-
san Malioboro mendapat
sorotan dari dosen Ilmu

Komunikasi Universitas Mu-*

hammadiyah Yogyakarta
(UMY) Fajar Junaedi. Sebagai
akademisi yang juga aktif
bersepeda, iamenilai pena-
taan kawasan memang di-
perlukan, tapijangan sampai
mengurangi fungsi ruang
publik sebagai tempatinter-
aksi masyarakat sekaligus
memudarkan budaya ber-
sepeda di Kota Jogja.
Secara pribadi, bagi Fajar,
bersepeda bukan sekadar
hobi. lajugakerap mengguna-
kan sepeda sebagai moda
transportasi menuju Kampus
UMY darirumahnya di Jam-
bidan, Bantul, yang berjarak
sekitar 14 km. Meski tidak
'setiap hari, ia berusaha seti-
daknya secararutin duapekan
sekali berangkat mengajar
dengan mengayuh sepeda.
"Saya berusaha dua minggu
sekali berangkat mengajar
- bersepeda. Daripengalaman
itusayamerasakan masih ada
perlakuanyangkurangramah
terhadap pesepeda dengan
kondisilalu lintas yang acap-
kali tidak tertib;’ katanya ke-
pada Radar Jogja, Sabtu (18/7).

Menurut Fajar, JLFR selama
ini memiliki makna lebih
dari sekadar kegiatan berse-
peda bersama. Setiap Jumat
terakhir di setiap bulan, ri-
buan pesepeda dari berbagai
latar belakang berkumpul.
Mulai dari mahasiswa, pe-
kerja, keluarga hingga komu-
nitas untuk menikmati kota
sekaligus membangun in-
teraksi sosial.

"Mereka tidak hanya ber-
sepeda, tapi juga bertukar
cerita dan merayakan ruang
publik kota dengan carayang
lebih manusiawi. Itu esensi
JLER, gerakan yanglahirun-
tuk merayakan budaya ber-
sepeda dan mengingatkan
bahwa jalan adalah ruang
bersama,” ujarnya.

Fajar turut menyadari, bela-
kangan rombongan JLFR
dibatasi melintasijalur utama
Malioboro. Kebijakan itu di-
ambil pemerintah dengan
alasan menjaga ketertiban
serta kenyamanan wisatawan
di kawasan tersebut.

Di satu sisi Fajar mengakui
langkah itu dapatmemberikan
ruangyanglebih nyaman ba-
gipejalan kaki maupunwisa-
tawan. Namun iamengingat--
kan Malioboro bukan sekadar
destinasi wisata, melainkan
jugaruang publik yang rhen-

dan Budaya Bersepeda

Fajar Junaedi
Dosen llmu Komunikasi UMY

jadi tempat bertemunya ber-
bagai kelompok masyarakat.

"Ketika akses ke jantung
kota dibatasi, kesempatan
interaksi tatap muka yang
spontan dan massal ikutme-
nyempit. Ruang publik yang
harusnya jadi panggungkomu-
nikasi antarwarga, menjadi
terasa lebih eksklusif,’ katanya.

Lebih lanjutia jugamenying-
gung program Sepeda Kanggo
Sekolah lan Nyambut Gawe
(Sego Segawe) yang pernah
menjadi ikon budaya berse-
peda di Jogja.

Program yang diprakarsai
medio 2008 itu mengajak
masyarakat menggunakan
sepeda untuk aktivitas seha-
ri-hari demi mengurangi
polusi udara, mengatasi ke-
macetan, dan mewujudkan
kotayangramah lingkungan.
Menurut Fajar, semangat itu
kini mulai memudar.

"Pembatasan JLFR seolah

melanjutkan penyempitan
ruang bersepeda di Jogja.
Akibatnya, interaksi sosial
melalui moda transportasi
ramah lingkungan ini ikut
berkurang, Orang-orang ma-
kin jarang bertemu di jalan
sambil gowes, berbincang
santai, atau sekadar merasa-
kan kotabersama,” ungkapnya.

Fajar menilai kebijakan
pembatasan itu berpotensi
memunculkan polarisasi
antaramasyarakatyang me-
rasa terganggu oleh aktivitas
JLFR dan komunitas pese-
pedayang merasa ruangnya

semakin dibatasi.

Karena itu, ia mendorong
pemerintah tidak hanya
mengedepankan pembata-
san, tetapi juga membuka
ruang dialog dengan komu-
nitas pesepeda agar kebutu-
han seluruh penggunaruang
publik dapat diakomodasi.

"Kita butuh ketertiban, ta-
pi tidak dengan mengorban-
kan semangatkebersamaan.
Lebih baik cari jalan tengah
dan dialog, sediakan rute
alternatifyang menarik, atau
hidupkan lagi semangat Se-
80 Segawe secara lebih ter-
struktur. Jadi interaksi sosial
di kota ini tetap terjaga dan
makin kaya serta inklusif,’
tambahnya. (iza/laz/fj)

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Kepaa
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